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ABSTRAK

DIPLOMASI EKONOMI ANTARA INGGRIS DAN UNI EMIRAT ARAB
PADA MASA BREXIT DAN PASCA-BREXIT (2016-2023)

Oleh

DEYNA YULIAN PUTRI

Inggris mengeluarkan referendum untuk keluar dari Uni Eropa (Brexit) yang
merupakan organisasi kawasan Eropa pada sektor ekonomi dan politik. Inggris
merasa harus mengambil alih keadulatanya dengan lebih baik. Pada masa Brexit
hingga Pasca-Brexit, Inggris mendapatkan tantangan untuk menstabilkan
perekonomian negara. Dalam upaya keluarnya Inggris dari Uni Eropa (UE), Inggris
mencoba untuk memulihkan perekonomian mereka, kondisi kerjasama antar negara
Eropa yang menjadi anggota dari UE tidak mungkin berjalan seperti dahulu lagi.
Inggris memiliki beberapa kerjasama dengan negara lain seperti Uni Emirat Arab
(UEA). UEA merupakan market perdagangan Inggris terbesar di kawasan Timur
Tengah, serta mitra perdagangan yang kuat dan telah menjalani kerjasama
bertahun-tahun dengan Inggris dengan baik hingga dapat mendirikan kurang lebih
5000 bisnis yang berjalan di UEA. Penelitian ini dimaksudkan untuk menelaah
tujuan diplomasi ekonomi yang digunakan oleh Inggris dan UEA pada masa Brexit
dan Pasca-Brexit.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dalam menganalisa
strategi diplomasi yang digunakan, serta metode secondary analysis untuk
menganalisa hubungan kerjasama antara kedua negara tersebut dan tujuan
diplomasi ekonomi dari hubungan Inggris dan UEA.

Hubungan kerjasama ekonomi antara Inggris dan UEA semakin erat dengan adanya
perjanjian dan MoU baru yang bertujuan untuk melestarikan lingkungan melalui
kegiatan ekonomi. Selain itu, diplomasi Inggris dan Uni Emirat Arab berada pada
titik Business End di mana kedua negara tersebut melakukan kegiatan politik
dengan alat-alat politik untuk mencapai kemakmuran ekonomi.

Kata kunci: Inggris, Uni Emirat Arab, Diplomasi Ekonomi.



ABSTRACT

ECONOMIC DIPLOMATION BETWEEN THE UK AND THE UNITED
ARAB EMIRATES DURING BREXIT AND POST-BREXIT
(2016-2023)

By

DEYNA YULIAN PUTRI

The UK passed a referendum to leave the European Union (Brexit), a European
regional organisation in the economic and political sectors. The UK felt the need to
take better charge of their sovereignty. During the Brexit to Post-Brexit period, the
UK was challenged to stabilise the country's economy. In an effort to exit the UK
from the European Union (EU), the UK is trying to restore their economy, the
conditions of cooperation between European countries that are members of the EU
are unlikely to run as before. The UK has several partnerships with other countries
such as the United Arab Emirates (UAE). The UAE is the UK's largest trading
market in the Middle East region, as well as a strong trading partner and has had
many years of good co-operation with the UK to the point of establishing
approximately 5000 businesses running in the UAE. This research is intended to
examine the objectives of economic diplomacy used by the UK and the UAE during
the Brexit and Post-Brexit periods. This research uses a descriptive qualitative
approach to analyse the diplomatic strategies, as well as a secondary analysis
method to analyse the cooperation relationship between the two countries and the
economic diplomacy objectives of the UK and UAE relationship. The economic co-
operation relationship between the UK and the UAE is getting closer with new
agreements and MoUs that aim to preserve the environment through economic
activities. In addition, the diplomacy of the UK and the UAE is at the point of
Business End where both countries conduct political activities with political tools
to achieve economic prosperity..

Keywords: United Kingdom, United Arab Emirates, and Economic Diplomacy.
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PERNYATAAN

Dengan ini saya menyatakan bahwa

1. Karya tulis saya, skripsi ini adalah asli dan belum pernah diajukan untuk
mendapatkan gelar akademik (sarjana), baik di Universitas Lampung
maupun di perguruan tinggi lain.

2. Karya tulis ini murni gagasan, rumusan, dan penelitian saya sendiri,
tanpa bantuan pihak lain, kecuali arahan komisi pembimbing dan
penguji.

3. Dalam karya tulis ini tidak terdapat karya atau pendapat yang telah
ditulis atau dipublikasikan orang lain, kecuali secara tertulis dengan
jelas dicantumkan sebagai acuan dalam naskah dengan disebutkan nama
pengarang dan dicantumkan dalam daftar pustaka.

4. Pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya dan apabila di kemudian
hari terdapat penyimpangan dan ketidakbenaran dalam pernyataan ini,
maka saya bersedia menerima sanksi akademik berupa pencabutan gelar

yang telah berlaku di Universitas Lampung.

Bandar Lampung, 05 Desember 2023

Yang mt;_mbuat pernyataan,

Deyna Yulian Putri

NPM. 1916071056
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MOTO

“Dan jika kamu menghitung nikmat Allah, niscaya kamu tidak akan mampu
menghitungnya. Sungguh, Allah benar-benar Maha Pengampun, Maha
Penyayang.”

(Q.S An-Nahl Ayat 18)

“The endless trials couldn ’t kill me

I make the lotus bloom again
FEIE AL & FO0/A 2

LG LIE FZ DR/

(Min Yoongi)

“It doesn’t matter how much you hate life, life will always be a great teacher for
you. And you can 't deny that, instead, you learn from it. Sometimes along the way,
certain things that you hated before will turn out to be lessons youre grateful of”
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l. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Inggris telah menjadi anggota dari Uni Eropa sejak tahun 1973, namun pada
tanggal 23 Juni 2016 sebuah referendum atau pemungutan suara, di mana semua
orang di suatu negara atau daerah diminta untuk memberikan pendapat mereka
tentang, atau memutuskan pertanyaan politik atau sosial yang penting (Cambridge
Dictionary, n.d) diadakan di seluruh wilayah Inggris. Referendum tersebut
mengusung pertanyaan ‘““Haruskah Inggris tetap menjadi anggota Uni Eropa atau
keluar dari Uni Eropa?”, yang menghasilkan 17.4 Juta pemilih yang memilih untuk
‘Pergi’ dan 16.1 juta pemilih yang memilih untuk ‘Tinggal/Tetap’. Dimana
berdasarkan voting yang telah di selenggarakan 51.9% memilih agar Inggris pergi
atau keluar dari Uni Eropa (Uberoi, 2016).

Keputusan yang di ambil oleh Inggris untuk keluar dari Uni Eropa didasarkan
pada alasan politik, dimana Inggris merasa kedaulatan negara mereka telah terusik
selama menjadi anggota Uni Eropa, sehingga keluarnya Inggris dari Uni Eropa
diharapkan dapat memulihkan kedaulatan Inggris yang dapat mengambil alih
kembali pembuatan keputusan dan juga kebijakan di tangan pemerintah Inggris
(Boyle, 2015). Peraturan-peraturan Inggris yang berasal dari adaptasi kebijakan dari
Uni Eropa dianggap pemerintah Inggris sebagai gangguan terhadap kedaulatan
negara Inggris. Salah satu contohnya adalah kebingungan hukum yang terjadi
menurut CNBC, salah satu titik fokus dari dugaan kontrol Eropa terhadap hukum
Inggris adalah pengaruh Pengadilan Hak Asasi Manusia Eropa (ECHR), yang
dalam beberapa kasus terkenal telah mempersulit pendeportasian para penjahat
yang lahir di luar negeri (CNBC, 2015).



Dilansir melalui pemberitaan CNBC News mengenai alasan dari keluarnya
Inggris dari Uni Eropa tak luput dari bagaimana keanggotaan Inggris di Uni Eropa
membuatnya sulit untuk memperluas relasi bisnis di luar dari Kawasan Eropa,
seperti relasi yang ingin di bentuk Inggris dengan negara-negara yang bukan
anggota dari Uni Eropa (CNBC, 2015). Selain itu, salah satu argumen ekonomi
yang sering diajukan untuk Brexit adalah bahwa keanggotaan UE menghambat
hubungan perdagangan Inggris di luar blok perdagangan tersebut (CNBC,2015).

Inggris akhirnya secara resmi keluar dari Uni Eropa pada 31 Januari 2020.
Fenomena ini mengundang banyak ahli untuk melakukan penelitian atas dampak
dari Brexit. Hal ini ditandai oleh penelitian dari Departemen Keuangan di Inggris,
sebelum referendum, Departemen Keuangan Inggris memprediksi bahwa ekonomi
Inggris akan jatuh pada jurang resesi selepas Brexit (Tetlow & Stojanovic, 2018).

Lalu pada tahun 2018, pemerintah Inggris mengevaluasi kenaikan biaya
perdagangan (tarif dan hambatan non-tarif) dan dampak kebijakan migrasi. Melalui
penelitian yang telah pemerintah Inggris lakukan, hambatan imigrasi antar anggota
Uni Eropa yang akan disebabkan karena Brexit (British Exit yang di sebut sebagai
Brexit) akan membuat PDB Inggris menurun sebesar 1,8%. Fleksibilitas kebijakan
regulasi meningkatkan PDB sebesar 0,1% (Mathieu, 2020).

Hasil referendum Juni 2016 yang mendukung Inggris keluar dari Uni Eropa
membuka periode ketidakpastian ekonomi dan politik yang besar di Inggris serta
27 negara anggota Uni Eropa lainnya (Mathieu, 2020). Dampak Brexit terhadap 27
negara lainnya berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Mathieu (2020) rata-rata
4 hingga 5 kali lebih kecil daripada PDB Inggris, meskipun beberapa negara
(khususnya seperti Irlandia) lebih terpengaruh. Namun dalam jangka pendek,
ketidakpastian tentang Brexit memiliki efek negatif pada investasi dan ekspor, yang
sebagian diimbangi dengan suku bunga dan nilai tukar (Mathieu, 2020, him. 43).

Keputusan Inggris untuk keluar dari Uni Eropa akan berdampak juga terhadap
hubungan internasional yang telah dibangun oleh Inggris selama masih bergabung
dengan Uni Eropa. Keputusan meninggalkan Uni Eropa artinya melepaskan pasar
tunggal Uni Eropa. Sejak saat itu, perdagangan Inggris dengan Uni Eropa diatur
oleh Perjanjian Perdagangan dan Kerjasama. Meskipun hal ini memungkinkan



perdagangan barang bebas tarif antara Inggris dan UE (Uni Eropa), hambatan
perdagangan lebih tinggi dari sebelumnya (UK Parlimentary,2023).

Apabila berdiskusi mengenai perdagangan, Inggris dalam hal ini tidak hanya
bekerjasama dengan negara-negara yang menjadi anggota Uni Eropa. Inggris
bekerjasama secara ekonomi dengan UEA (Uni Emirat Arab), Qatar dan Kuwait.
Kerjasama tersebut sudah terjalin sebelum Brexit terjadi. Kerjasama tersebut
dikuatkan dengan konsep Global Britain. Global Britain merupakan pepatah yang
sering digunakan oleh para pro-Brexit pada proses Brexit hingga pasca-Brexit.
Kalimat ini terkenal digunakan oleh Theresa May, dalam pidato besar pertama May
sebagai Perdana Menteri di Konferensi Partai Konservatif pada tahun 2016. Pidato
ini dimaksudkan untuk memberi sinyal bahwa negara ini tidak akan menjadi
inward-looking setelah Brexit, tetapi sebaliknya akan memiliki pandangan global
yang melampaui Eropa (ukandeu.ac.uk,2020).

Berdasarkan pemerintah Inggris melalui laman resmi mereka gov.uk (2019)
yang menyatakan bahwa “The shifting global context, a new relationship with
Europe, and the need to deliver more with finite resources, requires us to evolve
and enhance how we achieve our goals. We need to use government assets more
cohesively and efficiently to maintain our global standing. Global Britain is about
reinvesting in our relationships, championing the rules-based international order
and demonstrating that the UK is open, outward-looking and confident on the world
stage.”

Berdasarakan pernyataan tersebut, pemerintah Inggris mendeklarasikan
keterbukaan Inggris terhadap negara-negara diluar dari Uni Eropa dalam menjalin
kerjasama. Hal ini dimaksudkan agar Inggris dapat menjalin kerjasama dengan
negara-negara diluar Uni Eropa dengan lebih baik.

Kerjasama antara Inggris dan negara-negara di Teluk Arab diawali pada masa
Inggris masih menjadi polisi dunia atau Pax Britanica. Keterkaitan Inggris berawal
dari Intervensi dan perlindungan Inggris. Keterlibatan yang mereka cari adalah
keterlibatan diplomatik (untuk menengahi dan menjamin penyelesaian damai di
antara para penguasa), keamanan laut (untuk menegakkan penyelesaian tersebut
dan mempertahankan syeikh dan rakyatnya dari serangan laut), dan militer (untuk

mempertahankan wilayah mereka dari serangan darat)(Onley, 2009).



Kerjasama yang dilakukan oleh Inggris dan UEA awalnya bermula dari
kerjasama di bidang keamanan, namun berjalannya waktu kerjasama tersebut
merambah ke bidang ekonomi. Hal ini bermula seusai Perang Dunia Pertama,
Inggris mengendalikan eksploitasi minyak di Gulf dan membangun lapangan
terbang yang menghubungkan Inggris dengan koloninya di Asia. Setelah Perang
Dunia Kedua, Inggris membantu mengembangkan negara-negara di daerah Teluk
Arab tersebut menjadi negara modern (Onley, 2009, him. 1).

Namun UEA masih memiliki hubungan kerjasama dengan Inggris hingga pada
masa pasca-Brexit. Berdasarkan pernyataan dari MOFA (Ministry of Foreign
Affair) UEA, melalui laman resmi mereka. Bahwasannya UEA adalah mitra dagang
terbesar ketiga Inggris di luar Eropa, setelah Tiongkok (termasuk Hong Kong) dan
Amerika Serikat. Hal ini juga menjadikan UEA sebagai mitra dagang terbesar
Inggris di Timur Tengah. Ada lebih dari 5.000 bisnis Inggris yang beroperasi di
Emirat. Banyak warga negara Inggris yang tinggal dan bekerja di UEA, dan
sejumlah besar warga Emirat mengunjungi Inggris setiap tahun (UEA
MOFA,2022). Sedangkan Inggris memiliki 200 bisnis yang beroperasi dan berdiri
baik di  Amerika  Serikat (Companylist.org,2020) dan  Tiongkok
(independent.co.uk,2021). Hal inilah yang menjadi salah satu alasan dari
ketertarikan penulis untuk melakukan penelitian mengenai diplomasi ekonomi
antara Inggris dan UEA.

Inggris dan UEA memiliki prospek kerjasama baru di green economy vyaitu
Clean Energy Memorandum, yang akan berfokus pada sektor lingkungan dan
ekonomi. Brexit membuat Inggris lebih bebas dalam membuat MoU maupun
prospek kerjasama dengan UEA yang merupakan negara yang bukan anggota dari
Uni Eropa. Kemauan UEA untuk bekerjasama dengan Inggris pada masa Brexit
hingga Pasca-Brexit merupakan perwujudan dari visi Inggris dalam

mempertahankan posisi dan citra Inggris di kancah global.

1.2. Rumusan Masalah

Inggris telah menjadi bagian dari Uni Eropa dalam waktu yang sangat lama,

pemisahan diri dari Uni Eropa akan membuat kondisi ekonomi Inggris berubah.



Krisis yang mereka alami selama proses Brexit akan membuat Inggris berada dalam
kondisi yang tidak stabil.

Keluarnya Inggris dari Uni Eropa juga mempengaruhi kerjasama yang
terjalin antara Inggris dan negara-negara Uni Eropa, terdapat beberapa perubahan
yang harus dilakukan termasuk tarif perdagangan dan hambatan lainnya. Namun,
Brexit memberikan Inggris peuang untuk bekerjasama dengan negara lain seperti
UEA .Setelah melakukan kerjasama di bidang ekonomi sejak 1830-an, UEA telah
menjadi mitra dagang terbesar bagi Inggris setelah Tiogkok, Amerika Serikat dan
negara-negara anggota Uni Eropa.

Hubungan kerjasama antara Inggris dan UEA tidak bermula dari hubungan
yang lancar dan baik, upaya ekploitasi minyak yang merupakan komoditas ekspor
utama dari negara-negara timur tengah dan teluk arab terutama UEA membuat
Inggris dipukul mundur dari UEA. Namun Inggris tetap menjalin kerjasama dengan
UEA.

Hal ini membuat penulis memutuskan untuk mengangkat pertanyaan akan
“Bagaimanakah diplomasi ekonomi yang dilakukan Inggris dan UEAuntuk

menunjang kerjasama kedua negara tersebut pada masa dan Pasca-Brexit ?”

1.3. Urgensi Penelitian

Uni Emirat Arab merupakan pasar perdagangan terbesar setelah Tiongkok, dan
Amerika Serikat diluar dari negara-negara Eropa bagi Inggris. Dengan keluarnya
Inggris dari Uni Eropa membuat Inggris mengalami perubahan relasi interasional.
Negara-negara eropa bisa saja keluar dari list 10 besar pasar perdagangan Inggris.
Sehingga penelitian terhadap hubungan Inggris dan UEA harus dilakukan untuk
mencari probabilitas negara yang akan menjalin kerjasama ekonomi erat dengan
Inggris. Melihat Inggris memiliki indikasi adanya ketertarikan lebih Inggris pada

negara-negara Timur Tengah.

1.4. Tujuan Penelitian

1. Menganalisa hubungan kerjasama berdasarkan diplomasi ekonomi Inggris
dengan Uni Emirat Arab pada masa Brexit dan Pasca-Brexit.

2. Mendeskripsikan instrument diplomasi ekonomi Inggris dengan Uni Emirat
Arab.



3. Mendeskripsikan teater diplomasi ekonomi Inggris dengan Uni Emirat Arab.
4. Mendeskripsikan proses diplomasi ekonomi Inggris dengan Uni Emirat Arab.

1.5. Manfaat Penelitian

Penelitian dari skripsi yang dilakukan penulis diharapkan dapat memberikan

manfaat baik secara teori maupun praktis.

1. Secara Teoritis

a. Dapat menjadi referensi bagi penelitian diplomasi ekonomi antara
negara yang berada di kawasan Eropa dan negara Timur Tengah di
kemudian hari.

b. Dapat berkontribusi dalam penelitian dan riset di sektor diplomasi
antara Inggris dan negara-negara lain yang bekerjasama dengan
Inggris di kawasan Timur Tengah seperti Qatar, Iragq dan
sebagainya.

2. Secara Praktis: Penelitian dari skripsi ini diharapkan dapat menjadi bahan
pertimbangan, bagi pemerintah Inggris dalam mengembangkan sektor
investasi internasional, baik peningkatan promosi maupun keuntungan bagi
investor untuk berinvestasi di Inggris. Melihat keluarnya Inggris dari Uni
Eropa mengusung visi dimana Inggris terbuka untuk bekerjasama dengan

negara maupun investor lain di luar dari lingkup Uni Eropa.



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Penelitian Terdahulu

Berdasarkan penelitian terdahulu, penulis tidak menemukan jurnal maupun
penelitian yang sama dengan yang penulis lakukan. Oleh karena itu, penulis
menggunakan 5 jurnal penelitian yang memiliki tingkat kepadanan yang tinggi
dengan judul penulis.

Penelitian pertama beradasarkan penelitian dari Justin Gibbins yan mengusung
judul “Business as Usual? The Post-Brexit Impacts on UK and UAE Relations”
penelitian ini berfokus pada bisnis yang dijalankan oleh Inggris dan UEA.
Perdagangan dan bisnis yang dibahas melalui jurnal ini dalam berbagai bidang,
keamanan (perdagangan senjata), bidang perdagangan internasional dan teknologi
(dalam hal ini teknologi untuk beberapa area seperti tekologi yang menunjang untuk
lingkungan, keamanan serta pendidikan) dan yang ketiga adalah budaya dan society
(Masyarakat) dalam hal ini, penelitian tersebut membahas mengenai bidang
kesenian dan pariwisata (Gibbins, 2022).

Metode yang digunakan merupakan penelitian kualitatif menggunakan sumber
sekunder penelitain kuantitaif yang pernah dilakukan terlebih dahulu. Perbedaan
utama dari penelitian yang dilakukan oleh Gibbins dengan penelitian yang penulis
lakukan adalah fokus penelitian, fokus penelitian yang penulis gunakan adalah
ekonomi konvensional dan syraiah. Sedangkan fokus penelitian dari Gibbins ada
pada bisnis yang berjalan antara Inggris dan UEA dari berbeagai segi dan bidang.
Selain itu, rentang waktu penelitian yang Gibbin lakukan ada pada pasca-Brexit
(2020-2022) sedangkan penelitian penulis pada masa Brexit (2016-2020).



Berdasarakan penelitian dari Gibbins, kerjasama bilateral antara Inggris dan
UEA akan terus berjalan meskipun tetap ada beberapa hambatan yang akan
mempersulit kerjasama kedua negara tersebut. Namun berdasarakan Gibbins
fenomena krisis regional yang dating dari Iran akan membuat UEA terus
bekerjasama dengan Inggris (Gibbins, 2022).

Penelitian yang kedua merupakan penelitian yang dilakukan oleh Fahad Obaid
Mohamed Al Taffag mengenai diplomasi ekonomi dan dampak dari kebijakan luar
negeri UEA diplomasi terhadap hubungan bilateral pada sektor perdagangan
internasional dan investasi asing. Penelitian ini mengangkat judul “The Impact of
Economic Diplomacy of the UAE Foreign Policy on Bilateral Foreign
Investment and Trade: An Empirical Approach”. Penelitian ini memiliki fokus
utama dalam pada dampak apa saja yang terjadi akibat diplomasi ekonomi yang
dilakukan berdasarkan kebijakan luar negeri yang dibuat olen UEA. Dengan hasil
di mana kebijakan luar negeri dapat berkontribusi lebih jauh terhadap pembangunan
ekonomi dan kemakmuran UEA. Disertasi tersebut juga menyarankan agar
diplomasi dapat menyediakan saran untuk membuka pasar baru, mengidentifikasi
dan menghilangkan hambatan perdagangan dan dan hambatan perdagangan dan
investasi, menarik investasi baru dan penggunaan sistem seperti perjanjian
perdagangan bebas. Penelitian disertasi ini menegaskan bahwa diplomasi ekonomi
menggabungkan peran diplomat sebagai agen hubungan internasional dan sebagai
ahli ekonomi politik internasional, terlebih lagi diplomasi melayani serangkaian
faktor sosial, ekonomi, politik, dan budaya secara holistik yang juga berkontribusi
pada arus perdagangan dan investasi (Al Taffaq, 2019).

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitaif dengan fokus utama menguiji
efektivitas dan juga variabel serta faktor dari diplomasi ekonomi yang digunakan
olen UEA. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian penulis utamanya ada di
subyek analisis, penulis meneliti hubungan diplomasi antara dua negara yaitu
Inggris dan UEA. Selain itu, penelitian disertasi ini lebih mengarah pada pembaruan
konsep dan teori dengan penemuan variabel-variabel baru dari analisis diplomasi
ekonomi antara UEA dan beberapa negara di kawasan-kawasan lain.

Penelitian ketiga merupakan penelitian yang dilakukan oleh Akkas dan Dogan-

kkas. Penelitian ini membahas mengenai hubungan Inggris dan Qatar dengan



menganalisa dampak dari Brexit terhadap relasi kerjasama ekonomi dan politik
keuda negara tersebut. Penelitian ini mengangkat judul “Assessing the Impact of
Brexit on the UK-Qatar Relations: Economic and Political Dimensions” .

Penelitian ini memiliki hasil dimana sejak kebijakan luar negeri Inggris berubah
setelah Brexit, hubungan Inggris dengan Qatar dapat dianggap sebagai aliansi yang
kuat yang menghilangkan kemungkinan persaingan dengan bagian lain dari GCC
(Gulf Cooperation Council). Dengan kata lain, hubungan bilateral tidak berorientasi
pada Uni Eropa atau negara-negara Eropa versus GCC, tetapi terhadap tujuan
Inggris dan Qatar versus satu sama lain. Kedua, sebagai hasil dari hubungan
tersebut, tujuan jangka panjang diprioritaskan tanpa mengorbankan keuntungan
jangka pendek. Kerjasama pertahanan, dukungan rezim, dan hubungan ekonomi
adalah tiga konsep utama yang telah diperkuat oleh hubungan ini sejak Pax
Britannica. Akibatnya, Brexit merupakan komponen penting dari kebijakan luar
negeri Inggris; namun, Inggris berkomitmen untuk hubungan jangka panjang
dengan Qatar (Akkas & Dogan-Akkas, 2022).

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan menggunakan sumber
sekunder. Perbedaan penelitian dengan penelitian penulis ada pada pemilihan
negara, penulis memilih UEA dibandingkan Qatar, meskipun kedua negara tersebut
merupakan anggota dari GCC. Selain itu fokus utama dari penelitian penulis ada
pada hubungan kerjasama bilateral Inggris dan UEA pada masa Brexit yang artinya
penelitian penulis ada pada rentang waktu awal referendum di ajukan hingga
Inggris secara resmi memisahkan diri, sedangkan penelitian ini berfokus pada
rentang waktu setelah Brexit.

Penelitian ke-empat merupakan penelitian yang dilakukan oleh Marko
Tomljanovi¢, Igor Cveci¢ dan Ana Malnar. Penelitian ini mengusung judul “The
Potential Effects of Brexit on The International Trade of The United Kingdom” .
Judul ini memiliki beberapa perbedaan dengan penelitian dari penulis, terutama
pada bahasan pokok atau fokus utama dari penelitian tersebut. Baik dari segi subyek
penelitian maupun fokus penelitian.

Namun penulis menggunakan jurnal ini sebagai acuanpenelitian terdahulu,
untuk menggunakan sudut pandang bagaimana Brexit dapat berdampak terhadap

perdagangan internasional Inggris. Secara teknis jurnal ini membahas Inggris
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dengan alur keluar, dalam artian jurnal ini berfokus pada bagaimana pemerintah
Inggris dapat memilih partner-partner perdagangan, untuk menjalin kerjasama yang
lebih erat berdasarakan model perdagangan internasional (Trade).

Penelitian ini memiliki hasil yang memaparkan berbagai model perdagangan
internasional dan probabilitas kegunaan model-model tersebut untuk menjalin
kerjasama seperti Swiss model, EEA-Norwegian Model, EFTA (European Free
Trade Area) serta WTO (World Trade Organization) setelah Inggris keluar dari Uni
Eropa.

Penelitian terakhir merupakan penelitian yang berjudul “How did Brexit impact
EU trade? Evidence from real data” yang merupakan penelitian dari Steven Buigut
dan Barcu Kapar.

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan mengaplikasikan gravity
model terhadap data perdagangan antara Inggris dan Uni Eropa serta negara-negara
anggota UE. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa fase referendum Brexit
menekan perdagangan Inggris-UE sekitar 10,5%, dan fase transisi sekitar 15%.
Dalam kedua kasus tersebut, khususnya pada fase transisi, dampaknya lebih besar
terhadap impor Inggris dari UE dibandingkan ekspor Inggris ke UE (Buigut &
Kapar, 2023).

Buigut dan Kapar tidak menemukan pengaruh yang signifikan karena fase pasca
transisi. Perkiraan menunjukkan dampak ringan namun positif terhadap
perdagangan intra-Uni Eropa sekitar 1,5% dan 4,6% akibat referendum Brexit dan
pasca Brexit, namun tidak ada dampak signifikan dari fase transisi. Hal ini
menunjukkan bahwa sebagian perdagangan UE dengan Inggris dialihkan ke
anggota UE lainnya. Oleh karena itu, Inggris harus secara agresif mencari
perjanjian perdagangan baru dengan negara dan blok perdagangan lain (Buigut &
Kapar, 2023).

Perbedaan penelitian yang dilakukan ole Buigut dan Kapar tentu sangat berbeda
dengan penelitian penulis, baik dari segi subyek maupun metode penelitian. Namun
penulis menggunakan penelitian Buigut dan Kapar sebagai tolak ukur dari kondisi
Inggris dan hubungan internasional Inggris yang awalnya cenderung berkiblat pada
UE.
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Tabel 2.1 Komparasi Penelitian Terdahulu

Nama Judul dan Metode Hasil Penelitian Perbedaan
Penulis Tahun Penelitian dengan skripsi
penelitian penulis
1 2 3 4 5
Justin Business as Pendekatan | Berdasarakan Perbedaan utama
Gibbins Usual? The kualitatif. penelitian dari dari penelitian yang
Post-Brexit Gibbins, kerjasama | dilakukan oleh
Impacts on UK bilateral antara Gibbins dengan
and UAE Inggris dan UEA penelitian yang
Relations (2022) akan terus berjalan penulis lakukan
meskipun tetap ada | adalah fokus
beberapa hambatan | penelitian, fokus
yang akan penelitian yang
mempersulit penulis gunakan
kerjasama kedua adalah ekonomi
negara tersebut. konvensional dan
Namun syraiah. Sedangkan
berdasarakan fokus penelitian dari
Gibbins fenomena Gibbins ada pada
krisis regional yang | bisnis yang berjalan
dating dari Iran akan | antara Inggris dan
membuat UEA terus | UEA dari berbeagai
bekerjasama dengan | segi dan bidang.
Inggris. Selain itu, rentang
waktu penelitian
yang Gibbin lakukan
ada pada pasca-
Brexit (2020-2022)
sedangkan penelitian
penulis pada masa
Brexit (2016-2020).
Mohamed The Impact of Pendekatan | Kebijakan luar Perbedaan penelitian
Al Taffaq Economic kuantitaif. negeri dapat ini dengan penelitian
Diplomacy of berkontribusi lebih penulis utamanya
the UAE jauh terhadap ada di subyek

Foreign Policy

pembangunan

analisis, penulis
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on Bilateral
Foreign
Investment and
Trade: An
Empirical
Approach
(2019)

ekonomi dan
kemakmuran UEA.
Disertasi tersebut
juga menyarankan
agar diplomasi dapat
menyediakan saran
untuk membuka
pasar baru,
mengidentifikasi
dan menghilangkan
hambatan
perdagangan dan
dan hambatan
perdagangan dan
investasi, menarik
investasi baru dan
penggunaan sistem
seperti perjanjian
perdagangan bebas.
Penelitian disertasi
ini menegaskan
bahwa diplomasi
ekonomi
menggabungkan
peran diplomat
sebagai agen
hubungan
internasional dan
sebagai ahli
ekonomi politik
internasional,
terlebih lagi
diplomasi melayani
serangkaian faktor
sosial, ekonomi,
politik, dan budaya
secara holistik yang

juga berkontribusi

menelitin hubungan
diplomasi antara dua
negara yaitu Inggris
dan UEA. Selain itu,
penelitian disertasi
ini lebih mengarah
pada pembaruan
konsep dan teori
dengan penemuan
variabel-variabel
baru dari analisis
diplomasi ekonomi
antara UEA dan
beberapa negara di
kawasan-kawasan

lain.




13

pada arus

perdagangan dan

investasi.
1 2 3 4 5
Akkas dan Assessing the Pendekatan Penelitian ini Perbedaan penelitian
Dogan-kkas | Impact of Brexit | kualitatif memiliki hasil dengan penelitian

on the UK-
Qatar
Relations:
Economic and
Political
Dimensions
(2022)

dimana sejak
kebijakan luar
negeri Inggris
berubah setelah
Brexit, hubungan
Inggris Inggris
dengan Qatar dapat
dianggap sebagai
aliansi yang kuat
yang
menghilangkan
kemungkinan
persaingan dengan
bagian lain dari
GCC (Gulf
Cooperation
Council). Dengan
kata lain, hubungan
bilateral tidak
berorientasi pada
Uni Eropa atau
negara-negara Eropa
versus GCC, tetapi
terhadap tujuan
Inggris dan Qatar
versus satu sama
lain. Kedua, sebagai
hasil dari hubungan
tersebut, tujuan
jangka panjang
diprioritaskan tanpa

mengorbankan

penulis ada pada
pemilihan negara,
penulis memilih
UEA dibandingkan
Qatar, meskipun
kedua negara
tersebut merupakan
anggota dari GCC.
Selain itu fokus
utama dari penelitian
penulis ada pada
hubungan kerjasama
bilateral Inggris dan
UEA pada masa
Brexit yang artinya
penelitian penulis
ada pada rentang
waktu awal
referendum di ajukan
hingga Inggris secara
resmi memisahkan
diri, sedangkan
penelitian ini
berfokus pada
rentang waktu

setelah Brexit.
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keuntungan jangka
pendek. Kerjasama
pertahanan,
dukungan rezim,
dan hubungan
ekonomi adalah tiga
konsep utama yang
telah diperkuat oleh
hubungan ini sejak
Pax Britannica.
Akibatnya, Brexit
merupakan
komponen penting
dari kebijakan luar
negeri Inggris;
namun, Inggris
berkomitmen untuk
hubungan jangka
panjang dengan
Qatar.

1 2 3 4 5
Marko The Potential Metode Penelitian ini Judul ini tentunya
Tomljanovi¢ | Effects of Brexit | pendekatan memiliki hasil yang | memiliki banyak
, Igor Cveci¢ | on The kuantitatif memaparkan perbedaan dengan
dan Ana International berbagai model penelitian dari
Malnar Trade of The perdagangan penulis, terutama

United Kingdom
(2018)

internasional dan
probabilitas
kegunaan model-
model tersebut
untuk menjain
kerjasama seperti
Swiss model, EEA-
Norwegian Model,
EFTA (European
Free Trade Area)
serta WTO (World

Trade Organization)

pada bahasan pokok
atau fokus utama
dari penelitian
tersebut. Baik dari
segi subyek
penelitian maupun
fokus penelitian.
Namun penulis
menggunakan jurnal
ini sebagai acuan
penelitian terdahulu,

untuk menggunakan
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setelah Inggris
keluar dari Uni

Eropa.

sudut pandang
bagaimana Brexit
dapat berdampak
terhadap
perdagangan
internasional Inggris.
Secara teknis jurnal
ini membahas
Inggris dengan alur
keluar, dalam artian
jurnal ini berfokus
pada bagaimana
pemerintah Inggris
dapat memilih
partner-partner
perdagangan, untuk
menjalin kerjasama
yang lebih erat
berdasarakan model
perdagangan

internasional

(Trade).
1 2 3 4 5
Steven How did Brexit | Pendekatan | Hasil dari penelitian | Perbedaan penelitian
Buigut dan impact EU kuantitatif ini menunjukkan yang dilakukan ole

Barcu Kapar

trade? Evidence
from real data
(2023)

bahwa fase
referendum Brexit
menekan
perdagangan
Inggris-UE sekitar
10,5%, dan fase
transisi sekitar 15%.
Dalam kedua kasus
tersebut, khususnya
pada fase transisi,
dampaknya lebih
besar terhadap

impor Inggris dari

Buigut dan Kapar
tentu sangata
berbeda dengan
penelitian penulis,
baik dari segi subyek
maupun metode
penelitian. Nmaun
penulis
menggunakan
penelitian Buigut
dan Kapar sebagai
tolak ukur dari

kondisi Inggris dan
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UE dibandingkan hubungan

ekspor Inggris ke internasional Inggris
UE. yang awalnya
cenderung berkiblat
pada UE.

Sumber: Diolah oleh penulis
2.2. Kerangka Teori dan Konseptual

Teori Diplomasi Ekonomi
Geoff R. Berridge dan Alan James, yang mendefinisikan diplomasi ekonomi
sebagai (1) diplomasi yang berkaitan dengan masalah-masalah kebijakan ekonomi;
dan (2) diplomasi yang menggunakan sumber daya ekonomi, baik sebagai imbalan
maupun sanksi, untuk mencapai tujuan kebijakan luar negeri tertentu (Berridge &
James, 2003).

Sedangkan Gilpin menyatakan bahwasannya esensi dari diplomasi ekonomi
diplomasi ekonomi adalah untuk menginterupsi, mempekerjakan, dan
mengarahkan hubungan komersial dan politik (Gilpin, 2016 dikutip dari Okano-
Heijmans, 2011).

Berdasarkan dua ahli tersebut Okano-Heijmans menyimpulkan bahwasannya,
diplomasi ekonomi dipahami sebagai penggunaan sarana politik sebagai
pengungkit dalam negosiasi internasional, dengan tujuan meningkatkan
kemakmuran ekonomi nasional, dan penggunaan pengaruh ekonomi untuk

meningkatkan meningkatkan stabilitas politik bangsa (Okano-Heijmans, 2011).

Berdasarkan pemikiran-pemikiran tersebut Okano-Heijmans menyatakan jika
keamanan ekonomi terdiri dari kemakmuran ekonomi dan stabilitas politik suatu
negara, maka diplomasi ekonomi yang dilakukan oleh suatu pemerintah melibatkan
berbagai instrumen yang relatif lebih bersifat ekonomi atau lebih bersifat politik.
Dengan kata lain, diplomasi ekonomi melibatkan ‘Business end’ dan ‘Power-play
end’, dan semua alat diplomasi ekonomi dapat ditempatkan di suatu tempat di

antara kedua titik ini ini (Okano-Heijmans, 2011).

Maksudnya adalah untuk ‘Power-play end’ berkutat pada instrumen yang

umumnya melibatkan tindakan dan negosiasi yang terutama bersifat politis, seperti
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sanksi (dan juga pencabutannya). Sedangkan, ‘Business end’ ditemukan upaya-
upaya kerjasama antara pemerintah dan bisnis yang bertujuan untuk mencapai yang
memajukan kepentingan nasional, termasuk promosi perdagangan dan investasi

(diplomasi komersial)(Okano-Heijmans, 2011).

M. Okane-Heifmans § The Hague fowrnal of Diplomacy 6 (2001) 7-30

. . “power-play end’
primary goal: polirical **suahiliry**
'
HEGATIVE Sancrions ®

A ¥ imducemenss A

o fmancigl diplomacy .o"

tool: political * ool economic
¥ rade diplomacy  &|

scommercial diplomacy

*business end’ L4
** prosperity™™ primary goal: economic

Sowrce: authors compilarion.

Gambar 2.1 Bagan Diplomasi Ekonomi oleh Okano-Heijmans

Sumber: Okano-Heijmans Conceptualizing Economic Diplomacy:The Crossroads
of International Relations, Economics, IPE and Diplomatic Studies 2011

Dalam konsep ini, Okano-Heijmans menerangkan bahwasanya, perhitungan
biaya-manfaat terutama mengikuti logika ekonomi, dan memaksimalkan peluang
bisnis adalah pendorong utama di balik kegiatan diplomasi ekonomi ini. Di antara
tujuan-tujuan ini terdapat kegiatan-kegiatan yang mungkin kurang lebih bersifat
ekonomi atau politik, seperti bantuan ekonomi atau pembangunan (dan
penangguhan bantuan), negosiasi bilateral dan multilateral mengenai perjanjian
perdagangan (diplomasi perdagangan), dan kebijakan/negosiasi keuangan dan

moneter (diplomasi keuangan) (Okano-Heijmans, 2011).

Okano-Heijmans memiliki beberapa konsep diplomasi turunan yang turun dari
diplomasi ekonomi. Diantara ada diplomasi komersial, diplomasi perdagangan dan

diplomasi keuangan.

Untuk memahami diplomasi ekonomi suatu negara ekonomi suatu negara,

maka diperlukan pemahaman tentang skema pemikiran, identitas dan tindakan yang
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berkembang yang menggerakkan pemerintah, politisi dalam negeri, kelompok
ekonomi dan kelompok-kelompok kepentingan lainnya - serta keseimbangan
kekuatan relatif di antara para aktor ini. Realitas sosial yang berbeda dalam
pembuatan kebijakan mempengaruhi sejauh mana para aktor berhasil dalam
membentuk parameter diplomasi ekonomi pemerintah (Okano-Heijmans, 2011).
Okano-Heijmans mengklasifikasikan beberapa alat dan ekspresi yang dilakukan
oleh para pembuat kebijakan dalam lingkun diplomasi ekonomi untuk meraih

kepentingan nasional mereka sebagai berikut.

Commercial Trade diplomacy Financial Inducements Sanctions
diplomacy diplomacy
trade promotion bilateral: currency swap bilateral aid: embargo
FTAs, EPAs agreements grants, loans (exports; state)
investment multilateral: WTO  Exchange-rate debr relief boycott
promotion policy (imports;
individuals)
business advocacy  (anti-dumping) buying/selling of humanitarian aid  aid suspension
tariffs government bonds
tourism promotion export or import frcczing assets granting access to capital controls
licenses technology
promotion of import or export withholding dues  granting blacklist
socially responsible quotas, trade and or payments membership of
investing investment international
barriers organization
4—— (un)favourable taxation —»
+— opening/closing of diplomatic representation — >
4 summits and high-levcl visits 4

Gambar 2.2 Klasifikasi alat dan ekspresi Commercial Diplomacy dan

Financial Diplomacy

Sumber: Okano-Heijmans Conceptualizing Economic Diplomacy:The Crossroads

of International Relations, Economics, IPE and Diplomatic Studies 2011

Alat dan ekspresi tersebut dijadikan instrumen bagi para pembuat kebijakan
dalam konsep diplomasi ekonomi. Okano-Heijmans menyatakan bahwa terdapat
empat elemen kunci dari diplomasi ekonomi diusulkan: konteks yaitu alat (Tools);
teater (Theater); dan proses (Process). Dimensi-dimensi ini menjelaskan sudut
pandang analitis yang secara keseluruhan memberikan pemahaman yang lengkap
mengenai diplomasi ekonomi suatu negara - yaitu, bagaimana diplomasi ekonomi
tertanam dalam upaya mencapai keseimbangan kepentingan (nasional) (Okano-
Heijmans, 2011).
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International Relations:

Context

IPE:
Theatres

IPE:

Theatres

Balance of

National Interests:

Prosperity < Stability

Economics: Diplomacy:

Tools Processes

Gambar 2.3 Kerangka Kerja Analitis untuk Studi Diplomasi Ekonomi dalam

Konteks Hubungan Internasional.

Sumber: Okano-Heijmans Conceptualizing Economic Diplomacy:The Crossroads

of International Relations, Economics, IPE and Diplomatic Studies 2011

Para pembuat kebijakan memilih alat ekonomi dan teater yang paling tepat
untuk mengejar (persepsi) kepentingan nasional, dengan mempertimbangkan posisi
unik negara tersebut di dunia dan penilaian mereka tentang bagaimana kekuasaan
dapat digunakan atau diproyeksikan secara optimal. Dengan demikian, konteks
membentuk penilaian para agen tentang bagaimana kepentingan mereka dapat

dimajukan secara efektif.

IPE (International Political Economy) sebagian besar berkaitan dengan
struktur dan institusi dalam hubungan internasional, yang memfasilitasi penilaian
terhadap teater (forum negosiasi, seperti lembaga-lembaga internasional) yang
relevan dengan diplomasi ekonomi. Dengan penjelasan yang lebih praktis di mana
diplomasi ekonomi dibangun dan dipraktikkan terutama dibahas oleh para sarjana

studi diplomatik. Hal ini mencakup analisis tentang bagaimana negosiasi
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berlangsung dalam berbagai mode dan lingkungan (seperti seperti dalam KTT,
diplomasi regional, lembaga ekonomi atau moneter bilateral dan ekonomi; dan
moneter), taktik mana yang digunakan untuk mencapai tujuan strategis apa, serta

serta motivasi dan kepentingan para aktor yang terlibat (Okano-Heijmans, 2011).

Pengaturan tempat agen beroperasi akan berubah selama beberapa tahun
mendatang, sebagai akibat penggunaan instrumen tertentu dan perluasan
pembahasan. Dengan demikian, keempat lensa tersebut tidak hanya terhubung
tetapi juga saling melengkapi satu sama lain. Hal ini menunjukkan bahwa analisis
dari keempat konsep tersebut dan hubungannya harus diperhitungkan ketika
mengembangkan pemikiran strategis yang inklusif sebagai dasar untuk diplomasi
ekonomi. Dengan kata lain, pertimbangan "kapan™ (konteks), "apa™ (instrumen), "di
mana" (tempat), dan "bagaimana” (proses) menjelaskan pertanyaan "mengapa”
diplomasi ekonomi ada sebagai taktik yang digunakan pemerintah untuk mencapai
tujuan nasionalnya, yang meliputi stabilitas politik dan keberhasilan ekonomi
(Okano-Heijmans, 2011).

Selain itu, penilaian tentang bagaimana konteks ini dibangun
menginformasikan pilihan para pembuat kebijakan tentang instrumen yang akan
digunakan, dan di mana, untuk mempromosikan keseimbangan kepentingan. Jika
dilihat dari sudut pandang hubungan internasional (HI), diplomasi ekonomi
sebagian besar berkaitan dengan politik luar negeri dan masalah keamanan
nasional, di mana definisi utama dari kepentingan nasional adalah stabilitas
(inter)nasional. Bidang penelitian ini dibedakan oleh fokusnya pada faktor
kekuasaan daripada kebijakan dan prosedur ketika dipertimbangkan dalam konteks
bidang diplomasi ekonomi yang lebih luas (Okano-Heijmans, 2011). Teori ini
penulis gunakan dalam menganalisa hubungan kerjasama bilateral antara Inggris
dan UEA serta untuk melihat tujuan dari diplomasi ekonomi yang dilakukan oleh

kedua negara tersebut.

Okano-Heijmans megemukakan konsep “The Trinity in Economic Diplomacy”
yang merupakan tiga hal utama dari diplomasi ekonomi yang digambarkan sebagai
berikut.
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Commercial diplomacy

Dievelopment cooperation

Gambar 2.4 The Trinity in Economic Diplomacy

Sumber: Okano-Heijmans Economic Diplomacy, The Sage Handbook of

Diplomacy 2016

Okano-Heijmans menyatakan dalam evolusi diplomasi ekonomi, tiga untaian
diplomasi komersial, diplomasi perdagangan, dan insentif positif menjadi semakin
saling terkait. Promosi perdagangan dan investasi tetap menjadi tugas diplomasi
ekonomi yang paling tradisional dan menjadi semakin penting seiring dengan
bertemunya berbagai bentuk kapitalisme. sehingga dapat terdorongnya
pembangunan kerjasama ekonomi. Begitupun sebaliknya, pembangunan kerjasama
ekonomi mendorong diplomasi perdagangan dan komersi negara (Okano-

Heijmans, 2016 melalui Constantinou, 2016).

2.2.1. Konsep Diplomasi Komersial
Diplomasi komersial merupakan konsep diplomasi yang mendukung bisnis dan

sektor keuangan negara asal (Berridge & James, 2003).

Diplomasi komersial mewakili semua kegiatan pemerintah dalam mendukung
dan mempromosikan operator ekonominya melalui jaringan misi diplomatik dan
konsuler, jaringan jaringan kamar dagang, agensi, bank ekspor milik negara, dan
lain-lain. Bagian penting dari penting dari kegiatan diplomat komersial yang
mewakili pekerjaan untuk mengumpulkan informasi tentang peluang ekspor,
kondisi yang menguntungkan untuk investasi, serta mengorganisir kunjungan dan
menunjukkan keramahan kepada delegasi bisnis dari negara pengirim (Zirovcic,
2016).
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Feltham (1996) menyoroti perbedaan antara bagian ekonomi dan komersial
bagian dari misi diplomatik dan pos konsuler sedemikian rupa sehingga bagian
komersial komersial mencakup tanggung jawab untuk mempromosikan hubungan
perdagangan dengan negara penerima (impor dan ekspor), membantu dan memberi
informasi kepada para pengusaha tentang peluang bisnis, konsultasi dalam masalah
hukum dan peraturan (yang berkaitan dengan bisnis, investasi, bea cukai dan
perdagangan) dan sebagainya (Feltham, 1996 melalui Zirovcic, 2016).

Semua aspek operasional diplomasi komersial tercakup dalam satu penyebut
yang sama 'promosi negara’, yaitu semua kegiatan yang dilakukan sehubungan
dengan promosi perdagangan dan investasi, dan transfer teknologi, serta di bidang-
bidang lain seperti menciptakan atmosfir positif di media negara penerima
sehubungan dengan citra keseluruhan negara pengirim. negara pengirim. Kegiatan
semacam itu biasanya dilakukan untuk menarik wisatawan dan/atau membangun
hubungan kelembagaan untuk mengembangkan kerjasama di bidang ilmu

pengetahuan dan penelitian serta kerjasama Pendidikan (Zirovcic, 2016).

2.2.2. Konsep Diplomasi Perdagangan

Studi klasik konvensional sebelumnya seperti Curzon (1965) dan Hudec (1975)
memberikan penjelasan bahwasnya diplomasi perdagangan berpusat pada negara
dengan diplomasi yang berbasis kekuasaan dalam General Agreement on Tariffs
and Trade (GATT). Hal ini tidak mengherankan mengingat sifat antar pemerintah
dari rezim GATT/WTO (World Trade Organization). Penelitian-penelitian terbaru
terus menekankan peran negara dalam diplomasi perdagangan, namun juga
menunjukkan peran aktor-aktor non-negara dalam hubungan perdagangan
multilateral, regional, dan bilateral (Hocking dan McGuire 2004; Heron 2007;
Pigman 2004).

Memang, dalam upaya awal untuk mengkonseptualisasikan kembali diplomasi
untuk mencerminkan interaksi kementerian luar negeri yang semakin meningkat
dengan aktor-aktor non-negara lainnya, Hocking (1999) mengembangkan konsep
katalisator diplomasi untuk menyoroti hubungan yang semakin meningkat antara
aktor-aktor diplomatik resmi dan nonresmi dalam mesin diplomasi (Lee &
Hocking, 2010).
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Diplomasi perdagangan sering dianggap sebagai permainan zero-sum dari
tawar-menawar antar pemerintah yang keras antara negara aktor rasional dalam
mengejar konsesi maksimum dari negara lain dengan prinsip mengalah sesedikit
mungkin (Odell 2000; Steinberg 2003). Sebagian besar pemahaman kita tentang
diplomasi negosiasi ekonomi telah diimpor dari para sarjana IPE (International
Political Economy) terkemuka seperti John Odell. Odell (2000) menggunakan
model teori permainan untuk proses diplomasi yang terlibat dalam negosiasi dalam
ekonomi dunia untuk menjelaskan tawar-menawar perilaku kooperatif dan hasil di
antara negara-negara yang mementingkan diri sendiri di forum-forum seperti WTO
(Lee & Hocking, 2010).

2.3. Kerangka Pikir

Kerangka pikir akan meggambarkan logika penelitian yang dilakukan penulis
dalam penelitian ini. Penulis akan membagi pembahasan dalam dua poin
penjabaran, yaitu bagian identifikasi dan analisa. Penulis akan membahas penelitian
ini sejak awal referendum Brexit diangkat yaitu tahun 2016 hingga awal tahun 2020
dimana Inggris secara resmi memisahkan diri dari Uni Eropa.

Dalam penelitian ini, Brexit merupakan fenomena utama yang penulis teliti,
sekaligus menjadi batasan penelitian yang penulis gunakan dalam meneliti
hubungan kerjasama bilateral antara Inggris dan UEA (Uni Emirat Arab). Dalam
penelitian ini penulis menggunakan teori diplomasi ekonomi milik Okano-
Heijmans yang merupakan perkembangan dari definisi diplomasi ekonomi milik
Gilpin. Teori ini penulis gunakan untuk menganalisis hubungan bilateral kedua
negara tersebut, melihat kecenderungan dari hubungan tersebut antara “Business-
end” dan “Power Play-end”.

Teori tersebut penulis gunakan untuk menganalisis ekonomi konvensional dan
syariah. Sedangkan konsep dari sistem keuangan syariah penulis gunakan untuk
menganalisis penerapan ekonomi syariah berdasarkan kerjasama Inggrsi dan UEA
tersebut.

Logika penelitian akan penulis jabarkan menjadi kerangka pikir sebagai berikut.
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Kerja Sama Inggris - UEA

Diplomasi Ekonomi

v v
Diplomasi Diplomasi
Komersial Perdagangan

C I

v

Business End dengan
tujuan kemakmuran
ekonomi

v

Ket:

Garis —» Memiliki
arti ‘Mempengaruhi’

Garis =% Memiliki arti

Kerja Sama Ekonomi Inggris-Uni Emirat

Arab

‘Menghasilkan’

Gambar 2.2 Bagan Kerangka Pikir



I11.  METODE PENELITIAN

3.1. Jenis Penelitian

Penulis menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, di mana penulis meneliti
sebuah fenomena dengan menelaah dan menganalisa kondisi maupun sistem
pemikiran untuk membuat deskripsi secara sistematis berdasarkan fakta dan juga
keterhubungan antar-fenomena yang terjadi (Nazir,1988,him.63).

Penelitian deskriptif dimulai dengan isu atau pertanyaan yang terdefinisi dengan
baik dan peneliti akan mencoba mendeskripsikannya secara akurat. Hasil penelitian
merupakan gambaran rinci mengenai permasalahan atau jawaban atas pertanyaan
penelitian. Penelitian deskriptif menyajikan gambaran tipe orang atau aktivitas
sosial dan berfokus pada pertanyaan “bagaimana” dan “siapa” (Seberapa sering hal
itu terjadi? Siapa yang terlibat?). Menjelajahi isu-isu baru atau menjelaskan
mengapa sesuatu terjadi tidak terlalu menjadi perhatian dibandingkan menjelaskan
bagaimana keadaannya (Djamba & Neuman, 2002).

Dalam penelitian kualitatif deskriptif, terdapat beberapa kunci penelitian yang
dikemukakan oleh Djamba dan Neuman seperti,

e Berikan gambaran yang detail dan sangat akurat

e Temukan data baru yang bertentangan dengan data sebelumnya

e Buat satu set kategori atau klasifikasikan tipe

e Memperjelas urutan langkah atau tahapan

e Dokumentasikan proses atau mekanisme sebab akibat

e Laporkan latar belakang atau konteks suatu situasi
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Penelitian kualitatif ini berfokus dalam mengumpulkan data yang dapat
menunjukan kecenderungan arah kerjasama Inggris dan UEA.

3.2. Fokus Penelitian

Dalam penelitian ini, penulis berfokus pada data-data yang dapat diolah dari
tahun 2016 hingga tahun 2023 yaitu tahun di mana referendum Inggris untuk
memisahkan diri dari Uni Eropa dan menghentikan keanggotanya, hingga Inggris
secara resmi lepas dari Uni Eropa di tahun 2023. Sehingga penelitian ini dapat
melihat dinamika dan perkembangan kerjasama anata Inggris dan UEA berdasarkan
diplomasi ekonomi yang kedua negara tersebut lakukan.

Fokus utama penilitian ini ada pada hubungan kerjasama bilateral yang terjalin
antara Inggris dan UEA pada masa Brexit.

3.3. Sumber Data

Penulis menggunakan data sekunder yang berasal dari artikel seperti bloomberg,
CNBC, CNN, Reuters untuk referensi dari artikel berita online dalam melihat
respon masyarakat dan juga pemerintah negara dalam lingkup keuangan Islam.

Penulis juga menggunakan data-data yang berasal dari website Bank of England
sebagai bank sentral di Inggris, penulis juga menggunakan website resmi
pemerintah serta wesbite resmi kementrian luar negeri dari masing-masing negara
untuk mendapatkan data kunjungan serta memorandum.

Informasi berupa data dari publikasi yang dikeluarkan oleh bagian kementrian

keuangan dan ekonomi dari kedua negara baik Inggris dan UEA.

3.4. Teknik Pengumpulan Data

Setelah melakukan riset mengenai pengambilan data yang cocok untuk
penelitian ini, penulis akan menggunakan teknik studi pustaka dalam
mengumpulkan literatur-literatur yang relevan dengan penelitian penulis. Selain itu,
penulis juga menggunakan studi dokumen yang pada dasarnya penulis
mengumpulkan dokumen-dokumen baik laman berita, majalah, jurnal hingga
laporan-laporan resmi yang dikeluarkan oleh perbankan di Inggris yang relevan
dalam penelitian ini (Djamba & Neuman, 2002).
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3.5. Teknik Analisis Data

Penulis menggunakan secondary analysis dengan menggunakan sumber
sekunder dari penelitian dan juga laporan dari penelitian terdahulu untuk
mendukung argumentasi penulis. Analisis sekunder adalah Teknik menganalisa
dari statistik yang sudah ada. Dengan cara menganalisis data survei yang sudah
dikumpulkan oleh orang lain sebagai lawan dari penelitian utama (mis.,
eksperimen, survei, dan konten analisis) yang mengumpulkan data kuantitatif.
(Djamba & Neuman, 2002, him. 384)

Selain itu, penulis juga menggunakan Teknik analisis data yang dikemukakan
oleh Miles & Huberman (2014), sebagai berikut:

1. Kondensasi Data

Maksud dari Kondesasi data oleh Miles dan Huberman merupakan
penyederhanaan, penyaringan dan juga pemadatan data. Artinya data yang
telah diriset lalu dianalisis dan dipilah korelasi dan relevansinya terhadap
penelitian penulis. Pemadatan dan penyaringan data ini dilakukan untuk
membuat data lebih kuat dalam konteks penelitian penulis. Kondensasi data
dapat dilakukan melalui menulis ringkasan, coding, mengembangkan tema,
menghasilkan kategori, dan menulis memo analitik. (Miles dkk., 2014, him.
31)

2. Penyajian Data

Penyajian data dimaksudkan untuk mempermudah peneliti dalam
menampilkan data agar lebih ter-organisir dengan baik, sehingga dapat
dengan mudah di cerna oleh pembaca. Terdapat bermacam-macam bentuk
display data. Utamanya, data seperti extended text yang membutuhkan
display data degan bentuk yang baik agar dapat meringkas dan menyajikan
data dengan lebih singkat namun jelas dan benar. (Miles dkk., 2014, him.
31)

3. Verifikasi Data dan Penarikan Kesimpulan

Dalam penarikan kesimpulan, peneliti menurut Miles dan Huberman
biasanya sudah menyadari pola interaksi sosial, deskripsi hingga
penjelasan dalam proses penelitian. Namun peneliti tetap harus menjaga

sikap ‘Skeptis’ dalam proses penelitian, sehingga data yang di peroleh
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dapat di verifikasi melalui usaha pencarian data set lain yang dapat
mengkonfirmasi kebenaran data yang di dapat dan telah di proses oleh
peneliti. (Miles dkk., 2014, him. 31)



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian penulis, strategi diplomasi yang digunakan oleh
Inggris maupun Uni Emirat Arab berada dalam lingkup konsep diplomasi komersial
dan juga diplomasi perdagangan. Melihat dari hasil negosiasi berupa MoU,
perjanjian maupun konvensi yang terbuat dan berjalan pada masa Brexit hingga
Pasca-Brexit mengarah pada kemakmuran ekonomi bagi kedua negara tersebut.
Berdasarkan teori yang dikemukakan oleh Okano-Heijmans, penulis
menyimpulkan diplomasi ekonomi antara Inggris dan UEA dalam lingkup
kerjasama ekonomi berada di titik Business End. Yang mana, alat yang digunakan

oleh kedua negara dalam melakukan diplomasi merupakan alat politik.

Perjanjian, Memorandum dan juga konvensi merupakan hasil negosiasi politik
antar negara. Di mana secara politik hasil negosiasi tersebut digapai melalui
kunjungan pemerintah oleh delegasi negara ke negara lain yang merupakan tujuan
dari kerjasama tersebut. Inggris melakukan banyak kunjungan ke UEA pada masa

Brexit hingga pasca Brexit.

Perjanjian, Memorandum dan Konvensi merupakan aspek terpenting sebagai
bukti terjalinnya atau suksesnya rencana kerjasama yang dicapai melalui negosiasi
bilateral. Dan instrumen-instrumen diplomasi tersebut mengindikasikan arah
diplomasi ekonomi antara Inggris dan UEA berada di jalur perdagangan. Penelitian
ini juga memberikan hasil adanya indikasi Inggris yang ingin mempererat
hubungan bilateral-nya dengan UEA selepas memisahkan diri dari organisasi

politik dan ekonomi di Kawasan Eropa yaitu Uni Eropa.
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5.2. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah penulis lakukan, terdapat beberapa saran bagi
peneliti yang mungkin akan melanjutkan fokus terhadap hubungan ekonomi antara
Inggris dan Uni Emirat Arab atau dengan negara-negara Timur Tengah lainnya.
Saran dari penulis adalah untuk menelusuri apakah adanya perjanjian ataupun
kesepakatan perdagangan dalam sektor peralatan militer, dengan batasan waktu
penelitian yang lebih panjang., dari yang penulis gunakan saat ini. Mengingat,
kerjasama Inggris dan UEA berawal dari kesepakatan proteksi keamanan pada

masa perang dunia kedua.

Selain itu, penulis juga mengharapkan hubungan antara Inggris dan UEA dapat
terus berlanjut. Mengingat kondisi ekonomi Inggris yang mengalami guncangan
akibat Brexit.
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